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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini, informasi memiliki kegunaan yang sangat penting
dalam suatu organisas atau perusahaan. Mangjer tidak dapat bekerja dengan
efektif dan efisien tanpa memperoleh informasi dari perusahaan. Informasi juga
diperlukan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Informasi juga penting
bagi para pemangku kepentingan dan pengguna informasi lainnya dimana mereka
adalah orang yang tidak terlibat langsung dengan operasiona perusahaan. Oleh
karena itu perusahaan sebaiknya menyediakan atau menerbitkan informasi yang
terkait dengan keuangan dan non-keuangan. Informasi yang diterbitkan
perusahaan berguna untuk mengurangi ketimpangan informasi yang dimiliki
antara mangjer perusahaan atau orang dalam perusahaan dengan para pemangku
kepentingan, yang mana sering kali ini disebut sebagal asimetri informasi.

Perkembangan teknologi semakin berkembang pesat terutama dalam
bidang internet. Perusahaan-perusahaan mulai banyak yang menggunakan situs
web untuk memberikan informasi keuangan dan non-keuangan mereka kepada
publik. Perusahaan secara sukarela menyediakan informasi dan bisnis melalui
internet. Perusahaan-perusahaan sadar pentingnya informasi tersebut bagi para
pemangku kepentingan. Melalui web yang dibangun perusahaan maka akan
memberikan kemudahan kepada para pemilik modal untuk mencari informasi
perusahaan dan menanamkan modalnya dengan mencari informasi yang cepat dan

akurat serta terus berkembang (update) tanpa harus menunggu dalam waktu



tertentu. Banyaknya kebutuhan akan informasi dari berbagai perusahaan secara
tidak langsung mendorong perusahaan-perusahaan tersebut untuk bisa
mengungkapkan lebih banyak informasi selain laporan keuangan. Contohnya
adalah dengan menerbitkan laporan keberlanjutan perusahaan. Menurut Chariri
(2005) Laporan keberlanjutan perusahaan menjadi tren dan kebutuhan bagi
perusahaan progresif untuk menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosia dan
lingkungannya sekaligus kepada seluruh pemangku kepentingan perusahaan.

Dahulu sebelum ada internet, perusahaan masih menggunakan media cetak
seperti surat kabar, iklan, brosur dan lain sebagainya untuk mengungkapkan
laporan keuangan dan laporan non-keuangannya kepada para pemangku
kepentingan. Namun setelah beberapa dekade kemunculan internet, banyak
perusahaan mulai berpindah menggunakan media tersebut untuk menggantikan
media cetak dalam memberikan informasi kepada para pengguna informasi
maupun pemangku kepentingan. Melalui internet perusahaan bisa menyampaikan
informasi yang bersifat sukarela. Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan
diluar dari yang diwajibkan oleh peraturan pemerintah dan tidak diatur oleh badan
tertentu serta perusahaan bebas dalam memilih apa saja yang ingin perusahaan
sajikan.

Salah satu pengungkapan sukarela adalah dengan mempraktikkan
pengungkapan informasi keuangan dalam website pribadi perusahaan. Internet
sudah menjadi suatu aspek terpenting dalam dunia media komunikasi yang
banyak digunakan oleh masyarakat. Pada awal kemunculannya, internet hanya

digunakan sebagal dat untuk memperkenakan bisnis perusahaan dan aat untuk



memasarkan produk melalui situs web mereka. Akan tetapi sekarang ini, seiring
berjalannya waktu, perusahaan mulai menggunakan situs web sebagai sarana
berkomunikasi dengan pemangku kepentingan. Dengan menggunakan situs web,
perusahaan dapat mengungkapkan informasi keuangan, bisnis dan keberlanjutan
perusahaan. Salah satu bentuk dari pengungkapan informas keuangan dan non-
keuangan adalah pelaporan keuangan dan keberlanjutan melalui internet. Saat ini
untuk mencari informasi keuangan para investor bisa langsung mengunjungi
website perusahaan untuk menganalisis informasi yang dibutuhkan sehingga akan
berdampak positif untuk perusahaan yang memiliki website dalam memberikan
informasi perusahaan melalui media internet.

Menurut Alfaiz dan Rahardjo (2013) Perkembangan internet yang cepat
menciptakan cara baru bagi perusahaan untuk berkomunikasi dengan para
stakeholdersnya. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan
mengungkapkan informasi keuangan dan non-keuangan melalui  website
perusahaan, sehingga para stakeholders bisa dengan cepat dan mudah
mengaksesnya darimana sgja serta dapat segera mengambil suatu keputusan,
terutama investas. Menurut Wardhanie (2012) Atas dasar penggunaan media
internet sebagal sarana untuk memperoleh informasi keuangan maka muncul lah
suatu media pendukung penyajian laporan keuangan yaitu pelaporan keuangan
melalui internet.

Kemagjuan teknologi informasi khususnya internet ditandai dengan
meningkatnya jumlah pengguna internet di indonesia. Pada tahun 2010 total

pengguna internet adalah 45 juta orang dan meningkat menjadi 50 juta orang pada



semester pertama tahun 2011. Indonesia juga turut serta menyumbang jumlah
pengguna internet dunia yaitu sebesar 8,5%. Informasi yang lengkap dan
terperinci dapat membuat keputusan investasi menjadi lebih efektif, karena akan
diketahui kinerja dan prospek perusahaan secara detail. Menurut Murni (2003)
dalam Al Arafi (2013) menyatakan asimetri informasi timbul ketika mangjer lebih
mengetahui  informasi internal dan prospek perusahaan di masa depan
dibandingkan dengan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya,
sedangkan menurut Diamond dan Verrecchia (1991) dalam Al Arafi (2013)
menjelaskan bahwa asimetri informasi bisa berkurang apabila perusahaan
melakukan pengungkapan informasi yang luas. Informas yang diungkapkan
melalui internet ini bersifat sukarela dan tidak diregulasi oleh badan tertentu baik
negara berkembang maupun Indonesia. Menurut Almilia (2008) Saat ini sudah
banyak perusahaan yang mengungkapkan bisnis mereka melalui internet tetapi
tidak berarti bahwa keberadaan website perusahaan ini memiliki kuantitas dan
kualitas yang terstandarisasi antar perusahaan.

Perusahaan besar akan mengungkapan informasi secara lengkap dan luas
melalui situs web adalah karena perusahaan besar memiliki kemampuan lebih dari
segi keuangan untuk membiayai proses informasi. Disamping itu perusahaan
besar juga memiliki sistem informasi manaemen yang lengkap dan kompleks,
sehingga perusahaan tersebut dapat menyediakan informasi yang lebih baik,
termasuk dengan menggunakan fasilitas internet untuk menyediakan informasi

keuangan dan non-keuangan di situs web perusahaan. Penelitian terdahulu Almilia



(2008) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan melaui internet (Internet Financial Reporting).

Perusahaan yang di audit oleh auditor yang bekerja pada KAP big four
akan senantiasa memberikan keluasan dan kelengkapan informasinya kepada
publik karena memiliki informasi yang dapat dipercaya dan transparan daripada
perusahaan yng tidak diaudit oleh KAP yang tidak memiliki hubungan kerja sama
dengan KAP big four. Reputasi yang dimiliki KAP big four bisa membuat
pengguna informasi keuangan percaya bahwa informas yang diberikan wajar
tanpa diskriminasi dan manipulasi sehingga memberikan kesan bahwa kinerja
perusahaan bisa dipercaya. Hasil penelitian yang dilakukan Chariri dan Lestari
(2005) menunjukkan bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan melaui internet (Internet Financial Reporting).

Aktivitas perusahaan menggambarkan bagaimana perusahaan mengelola
aktiva tetap untuk meningkatkan penjualannya. Semakin tinggi rasio ini semakin
efisien penggunaan asset dan semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk
kas. Total Assets Turnover sendiri merupakan rasio antara penjualan dengan total
aktiva yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila
rasio ini rendah merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada
volume yang memadai bagi kapasitas investasinya. Menurut Weston dan Brigham
Daam Daryanti (2012) TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir,
mengukur perputaran atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila
perusahaan tidak menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi

sebesar total aktivanya, penjualan harus ditingkatkan. Dengan demikian setiap



perusahaan diharapkan mampu mengahasilkan Return on equity secara maksimal
dari laba yang dihasilkan. Ketika penjuaan perusahaan meningkat maka
perusahaan akan menyampaikan informasinya kepada pemegang saham dan
publik bahwa kinerja mereka baik. Informasi yang disampaikan secara sukarela
pada website perusahaan akan mengurangi asimetri informasi antara agen dan
prinsipal. Pengungkapan secara sukarela akan memberikan dampak positif bagi
perusahaan karena perusahaan dinilai lebih maju dan modern.

Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk melunas utang jangka
pendeknya maka semakin likuid perusahaan tersebut, dimana tingkat likuiditas
perusahaan akan mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan investasi.
Investor tidak akan menanamkan modalnya pada perusahaan yang kurang likuid
karena mereka akan beranggapan bahwa perusahaan yang kurang likuid memiliki
kecenderungan akan mengalami suatu kebangkrutan. Belkoui (dalam Prayogi,
1979) berkeyakinan bahwa kekuatan perusahaan yang ditunjukkan dengan rasio
likuiditas yang tinggi akan berhubungan dengan pelaporan keuangan selengkap
mungkin. Hal ini didasarkan pada harapan bahwa perusahaan dengan finansia
yang kuat akan cenderung melaporkan keuangan selengkap dan seluas mungkin
daripada perusahaan yang memiliki kondisi finansial yang lemah.

Tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan kebebasan dan
fleksibilitas kepada manajemen untuk mengungkapkan atau tidak mengungkapkan
informasi secara lengkap dan luas karena tidak adanya hambatan dalam hal biaya
pengungkapkan. Bisa disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat

profitabilitas yang tinggi, memiliki sumber daya keuangan yang lebih besar untuk



menyagjikan pengungkapkan lain selain yang diwgibkan kepada pemangku
kepentingan. Almilia (2008) yang menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan
berpengaruh terhadap pelaporan keuangan melaui internet (Internet Financial
Reporting).

Penelitian ini merupakan replikas dan pengembangan dari pendliti
sebelumnya yaitu Almilia (2008) dengan menambahkan variabel baru yaitu Rasio
Aktivitas dimana Variabel Aktivitas jarang diteliti dan membuang variabel
kepemilikan pihak luar. Ada banyak faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan
secara sukarela melalui internet yaitu: Leverage Perusahaan, Jenis Industri, Umur
Listing, Kepemilikian Mayoritas. Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan
variabel Ukuran Perusahaan, Reputast KAP, Aktivitas, Likuiditas dan Profitabilitas.
Penelitian ini menggunakan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaporan
Keuangan Melalui Internet (Internet Financial Reporting) Daam Website

Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan Yang Terdaftar di BEI)”

1.2  Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi
masal ah pada penelitian ini adalah:
1.  Faktor-faktor apa sga yang mempengaruhi pelaporan keuangan melalui

internet (Internet Financial Reporting)?



2. Apakah manfaat pelaporan keuangan melalui internet (Internet Financial
Reporting)?

3. Apakah Ukuran Perusahan berpengaruh terhadap pelaporan keuangan
melalui internet (Internet Financial Reporting)?

4.  Apakah Reputasi KAP berpengaruh terhadap pelaporan keuangan melalui
internet (Internet Financial Reporting)?

5. Apakah Aktivitas Perusahaan (TATO) berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan melalui internet (Internet Financial Reporting)?

6. Apakah Likuiditas Perusahaan (CR) berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan melalui internet (Internet Financial Reporting)?

7. Apakah Tingkat Profitabilitas Perusahaan (ROE) berpengaruh terhadap
pel aporan keuangan melalui internet (Internet Financial Reporting)?

8. Apakah Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP, Aktivitas, Likuiditas Dan
Profitabilitas berpengaruh simultan terhadap pelaporan keuangan melalui

internet (Internet Financial Reporting)?

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh Ukuran
Perusahaan, Reputasi KAP, Tingkat Aktivitas (TATO), Tingkat Likuiditas (CR)
dan Tingkat Profitabilitas (ROE) terhadap pelaporan keuangan melaui internet
(Internet Financial Reporting) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka

permasal ahan dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1

15

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pelaporan keuangan
melalui internet (Internet Financial Reporting)?

Apakah Reputasi KAP berpengaruh terhadap pelaporan keuangan melalui
internet (Internet Financial Reporting)?

Apakah Tingkat Aktivitas Perusahaan berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan melalui internet (Internet Financial Reporting)?

Apakah Tingkat Likuiditas Perusahaan berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan melalui internet (Internet Financial Reporting)?

Apakah Tingkat Profitabilitas Perusahaan berpengaruh terhadap pelaporan
keuangan melalui internet (Internet Financial Reporting)?

Apakah Ukuran Perusahaan, Reputass KAP, Tingkat Aktivitas, Tingkat
Likuiditas Dan Tingkat Profitabilitas Perusahaan berpengaruh simultan
terhadap pelaporan keuangan  melaui internet (Internet Financial

Reporting)?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk:
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1. Mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pelaporan keuangan
melalui internet (Internet Financial Reporting).

2. Mengetahui Pengaruh Reputast KAP terhadap pelaporan keuangan melalui
internet (Internet Financial Reporting).

3. Mengetahui Pengaruh Aktivitas terhadap pelaporan keuangan melalui internet
(Internet Financial Reporting).

4. Mengetahui Pengaruh Likuiditas terhadap pelaporan keuangan melalui
internet (Internet Financial Reporting).

5. Mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap pelaporan keuangan melalui
internet (Internet Financial Reporting).

6. Mengetahui Apakah Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP, Tingkat Aktivitas,
Tingkat Likuiditas Dan Tingkat Profitabilitas Perusahaan berpengaruh
simultan terhadap pelaporan keuangan melalui internet (Internet Financial

Reporting).

1.6. Manfaat Pendlitian

Dengan adanya latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan serta
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat yang dapat diambil
adalah:
o Bagi Peneliti, sebagai salah satu upaya untuk memperkaya pengetahuan

dan memperdalam bidang yang diteliti.
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Bagi UNIMED, sebagai tambahan literature yang dapat membantu dalam
perkembangan ilmu akuntansi dan menambah wawasan tentang Internet
Financial Reporting .

Bagi Pendliti Selanjutnya, sebagai sumber referensi dan informasi untuk

memungkinkan penelitian selanjutnya mengena topik ini.



